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Abstrak 

 
Perkembangan dan perbaikan di lingkungan perusahaan sangat dibutuhkan agar terciptanya lingkungan kerja 

yang aman dan nyaman serta meningkatnya tingkat produktivitas di lingkungan perusahaan. Para karyawan 

membutuhkan sarana yang mudah dalam menyalurkan ide untuk perbaikan dan perkembangan perusahaan.  Untuk 

itu sistem yang dibangun membutuhkan API yang menjadi sarana penghubung antara aplikasi dengan basis data. 

Pada proyek tugas akhir ini API dibangun dengan konsep REST. Dengan arsitektur web service sebagai sebuah 

entitas komputasi yang dapat diakses melalui jaringan internet maupun intranet, serta standar protokol tertentu 

dalam platform dan antarmuka bahasa pemrograman yang independen. Hasil dari tugas akhir ini adalah sebuah 

aplikasi IdeaBox berbasis Web. Selain itu dihasilkan juga sebuah REST API lengkap dengan sistem keamanannya. 

 

Kata kunci: Perkembangan, REST, API, Web 
 

 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Salah satu jenis web service yaitu REST 

(Representational State Transfer). REST adalah 

web service yang menerapkan konsep perpindahan 

antar state di mana dalam bernavigasi REST 

melalui link HTTP (Hypertext Transfer Protocol) 

untuk melakukan aktivitas tertentu. Dalam 

pengaplikasiannya REST banyak digunakan untuk 

web service yang berorientasi pada resource. 

Maksud orientasi pada resource adalah orientasi 

yang menyediakan resource sebagai layanannya 

dan bukan kumpulan dari aktivitas yang mengolah 

resource itu. Respons dari web service REST dapat 

berupa XML (Extensible Markup Language) atau 

JSON (JavaScript Object Notation)[1].   

Namun pada aplikasi IdeaBox sebelumnya 

masih menggunakan web service jenis SOAP 

(Simple Object Access Protocol). Dibandingkan 

dengan SOAP yaitu protokol yang lebih kompleks 

dengan fitur keamanan yang membutuhkan lebih 

banyak bandwidth, REST terdiri dari panduan 

sederhana yang memungkinkan pengembang untuk 

menggunakan persyaratan tersebut dalam format 

mereka. Arsitekturnya memberikan kinerja tinggi, 

membuatnya sangat diminati untuk perangkat 

seluler, di mana kecepatan unduh sangat penting. 

Pada penelitian terdahulu, Perancangan 

Arsitekstur Sistem Informasi Kotak Saran PT. 

Varta, penelitian yang dilakukan oleh Ghea Paulina 

pada 2022 menjadi wadah saran bagi karyawan 

untuk mencapai tingkat efektivitas dalam bekerja 

dan mengolah data, dan aplikasi ini merupakan 

salah satu proses upgrade dari sistem manual ke 

sistem online di mana sistem manual sudah 

tertinggal dan belum efektif di zaman industry 4.0 

ini, maka dari itu Perancangan Arsitektur Sistem 

Informasi Kotak Saran menjadi sangat efektif di 

zaman saat ini, karena tidak lagi memerlukan kertas 

dan pena untuk menyampaikan saran, dan salah 

satu aplikasi yang dapat disimpulkan untuk 

memecahkan suatu masalah sehingga pihak dari 

perusahaan dan karyawan dapat meningkatkan 

kinerja dan dapat memperoleh hasil kinerja yang 

efektif [2].  

Aplikasi IdeaBox ini dirancang dan dibangun 

dengan menggunakan framework Angular 13 

sebagai front-end yang berfungsi untuk penampil 

aplikasi kepada pengguna. Adapun NodeJS beserta 

ExpressJS sebagai back-end yang berfungsi untuk 
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menyediakan sumber data melalui REST API 

dengan format JSON. Penggunaan keduanya 

bertujuan untuk menghasilkan tampilan dan kinerja 

aplikasi yang lebih baik dari perancangan web yang 

tradisional, adapun tujuan lainnya yaitu REST API 

dapat digunakan oleh beragam jenis bahasa 

pemrograman yang berbeda termasuk beragam 

platform yang digunakannya. Pada mulanya 

perancangan web menggunakan pola bolak-balik, 

yaitu proses request dan service terjadi satu kali 

ketika pengguna mengklik tombol baru, maka 

browser akan melakukan request dan menerimanya 

dengan halaman web yang baru. Hal ini membuat 

pengguna harus menunggu lama jika konten dari 

halaman web tersebut besar, sehingga menimbulkan 

masalah di efisiensi waktu. Angular menggunakan 

teknik yang berbeda dengan hal di atas, karena 

Angular menggunakan prinsip single-page 

application (SPA)[3], yang membuat pengguna 

tidak perlu menunggu lama karena harus menunggu 

ketika proses pergantian halaman aplikasi. Akan 

tetapi, pengguna dapat melakukan berbagai perintah 

tanpa berpindah halaman aplikasi. 

 

II. METODE PENELITIAN 
 

Metode yang digunakan untuk merancang 

sistem yang akan dibuat diawali dengan Analisis 

Kebutuhan. Analisis kebutuhan yaitu hal yang 

diperlukan untuk merancang sistem berupa 

framework yang menunjang pengembangan 

aplikasi, seperti Angular 13, ExpressJS dan 

NodeJS, serta MySQL untuk database.  

Kemudian dilakukan Perancangan Sistem untuk 

aplikasi IdeaBox. Pada pembahasan di makalah ini 

difokuskan pada proses pembuatan ide hingga 

proses penerimaan ide. Perancangan meliputi alur 

sistem, batasan penggunaan sistem berdasarkan role 

pengguna, hingga perancangan struktur/pola REST 

API. REST mengirimkan perintah yang akan 

dikerjakan oleh server menggunakan metode-

metode HTTP request method yang disebut verb[4]. 

Pada aplikasi ini dipilih JSON sebagai respons dari 

REST API setelah menerima request method. JSON  

(JavaScript  Object  Notation)  merupakan  format  

yang  ringan  untuk  memasukkan  data  ke  dalam 

sebuah  variabel.  Sangat  mudah  dimengerti  dan  

diimplementasikan  oleh  manusia,  dan  mudah  

juga  untuk komputer dalam melakukan 

parsingnya[5]. 

Tahap berikutnya dilakukan pengujian 

fungsional pada sistem Idea for Improvement. 

Pengujian fungsional dilakukan untuk mengetahui 

bahwa sistem telah berjalan sesuai dengan 

perancangan. Pengujian REST API menggunakan 

aplikasi Postman untuk mengetahui hasil ketika 

melakukan request terhadap API yang dituju. 

Setelah itu diambil kesimpulan dari hasil sistem. 

 Alur penerimaan ide terdapat pada Gambar 1, 

dimulai dari user yang membuat ide, lalu 

melakukan submit ide. Setelah itu sistem akan 

mengarahkan proses approval berdasarkan tipe area 

di mana ide akan diimplementasikan. Setelah semua 

approver menyetujui maka ide dapat 

diimplementasikan. 

 

 

Gambar 1. Flowchart Sistem Penerimaan Ide 

 

Detail dari flowchart pada  Gambar 1 dirancang 

dengan menggunakan diagram aktivitas. Diagram 

aktivitas atau activity diagram menggambarkan 

workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah 

sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada 

perangkat lunak. Pada Gambar 2 menjelaskan 

tentang aktivitas pembuatan dan pengiriman ide 

oleh user, sedangkan pada Gambar 3 menjelaskan 

tentang aktivitas proses penerimaan ide oleh 

appover. Proses penerimaan ide berlangsung secara 

bertahap.  

Adapun perancangan REST API pada aplikasi 

IdeaBox dengan menggunakan struktur seperti 

berikut: 

http://{nama_domain}/api/{kategori}/{nama_fun

gsi}/{:parameter_1}&{:parameter_n} 

Contoh API untuk mendapatkan detail suatu ide: 

http://localhost:3100/api/idea/list-idea/:id/:Id 

Dengan keterangan dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. {nama_domain} adalah nama domain letak API 

berada. Pada contoh yaitu http://localhost:3100.  

2. {kategori} adalah folder letak API berada 

berdasarkan penggunaannya. Pada contoh yaitu 

/idea. 
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3. {nama_fungsi} adalah nama fungsi yang akan 

diakses. Pada contoh yaitu /list-idea. 

4. {:parameter_1} & {:parameter_n} adalah 

parameter-parameter yang dikirimkan. Pada 

contoh yaitu /:id sebagai parameter pertama 

untuk id karyawan dan /:Id sebagai parameter 

kedua untuk Id dari ide yang dipilih. 

 

 

Gambar 2. Diagram aktivitas pembuatan ide 

 

 

Gambar 3. Diagram aktivitas proses penerimaan ide 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem 

aplikasi IdeaBox dengan menggunakan resource 

aplikasi dari REST API dan mendapatkan hasil 

berformat JSON. 

Pada pengujian API menggunakan Postman, 

diperlukan method sesuai dengan API yang telah 

dibuat. Method tersebut dapat berupa GET, POST, 

PUT, atau DELETE. Pada Gambar 4 merupakan 

penggunaan Postman untuk pengujian API pada 

kasus login, diperlukan URL API dengan method 

POST karena diperlukan data untuk API login. Data 

tersebut dikirim dari formulir login aplikasi 

sehingga pengiriman data berupa key dan value 

menggunakan Body. 

 

 

Gambar 4. Pengujian API login pada Postman 

 

Setelah mengisi kolom key dan value maka 

dapat menekan tombol Send atau menekan Enter. 

Kemudian didapatkan hasil JSON seperti pada 

Gambar 5 berikut. Didapatkan hasil key status 

dengan value 200 menandakan API telah berfungsi 

dengan baik. Terdapat key data di bawahnya dengan 

value yang berupa kumpulan  JSON lagi. Value 

tersebut adalah hasil yang dibutuhkan untuk 

diproses oleh aplikasi. 

 

 

Gambar 5. Hasil Pengujian API login pada Postman 

 

IV. KESIMPULAN 
 

Kesimpulan dari implementasi REST API pada 

aplikasi IdeaBox menghasilkan API dengan respons 

berupa JSON. Hal ini membuat request dari 

pengguna ke aplikasi menjadi cepat. Dengan hasil 

yang berupa JSON membuat aplikasi dapat 

bertahan lebih lama untuk beberapa waktu ke 

depan, hal ini dikarenakan penggunaan JSON dapat 

digunakan oleh berbagai bahasa pemrograman. 

Sehingga akan memudahkan ketika di masa yang 
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akan datang diadakan pembaruan aplikasi atau 

migrasi ke framework yang lain. 
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